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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan

kualitatif. Hal ini karena tema penelitian ini membutuhkan interaksi intensif dengan

setting dan subyek penelitian, supaya peneliti dapat memperoleh data yang natural

(Ismail, 2015: 86).

3.2 Lokasi Penelitian

3.21

3.2.2

3.2.3

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan dilokasi di Desa Tamantiro Dusun Ngebel dan

Ngrame dengan kriteria:

1) Banyaknya keberadaan mahasiswa UMY

2) Lokasi ini tempat kesekretariatan Yayasan Pangeran Diponegoro.

3) lokasi ini salah satu tempat berlangsungnya kegiatan dakwah
YAPADI.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian dilakukan secara purposive, dengan penggerak atau

pengurus dakwah YAPADI di Desa Tamantiro Dusun Ngebel.

Obyek Penelitian

Adapun obyek penelitian dalam tulisan ini meliputi, kegiatan dakwah

YAPADI, strategi dakwah YAPADI, dan sasaran dakwah kepada mahasiswa

dan masyarakat.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

3.3.1

3.3.2

Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian.
Wawancara ini bertujan untuk memperoleh data primer. Data primer
merupakan hasil dari proses interview penulis dengan mahasiswa dan aktivis
penggerak dakwah YAPADI yang sudah masuk Kriteria penulis.

Dalam Penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada pembina, ketua,
sekrtaris, bendahara pengurus Yayasan Pangeran Diponegoro (YAPADI) dan
mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan Informasi secara mendalam
mengenai penelitian ini.

Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang di gunakan penulis
untuk mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala subjek yang telah diselidiki dalam situasi sebenarnya. Observasi
diperlukan untuk menelusuri data dan berfungsi sebagai eksplorasi yang
akhirnya akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang masalah yang
diteliti.

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi pertisipan. Menurut
Bungin observasi secara mendalam dan menyeluruh mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan objek penelitian dengan melibatkan interaksi sosial antara
penulis dan responden dalam suatu penelitian selama pengumpulan data.

Dengan metode ini, penulis mengamati secara langsung kegiatan dakwah
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yang dilakukan oleh YAPADI, kemudian dijelaskan dan diuraikan dengan

penjelasan yang ada.

3.4 Kredibilitas Peneliti
Untuk mengetahui keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik yang
digunakan ialah:
3.4.1 Pengoptimalan waktu peneliti
Hal ini berguna untuk meminimalkan jarak antara peneliti dengan
informan pada umumnya. Optimal bukan berarti harus berlama-lama dari segi
waktu, namun bagaimana dengan waktu yang relatif singkat peneliti mampu
meminimalkan jarak dengan subyek dan setting penelitiannya (Bungin, 2007:
115).
3.4.2 Triangulasi
Triangulasi adalah memverikasi, mengubah, memperluas informasi dari
pelaku satu ke pelaku lain atau dari satu pelaku sampai ‘jenuh’. Dalam teknik
triangulasi ini terdapat 4 cara yaitu :
1) Menggunakan multimetode untuk saling mendukung dalam
memperoleh data.
2) Melakukan snow-ball dari sumber informasi satu ke satu informasi
yang lain.
3) Melakukan penggalian lebih jauh dari seorang atau beberapa informan
dalam aspek yang sama dan yang terkait.
4) Pengecekan oleh informan, baik ketika penelitian maupun pasca

penelitian (Ismail, 2015: 101).
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3.4.3 Pengecekan oleh sejawat atau orang yang dianggap ahli dalam bidangnya atau
fokus dengan apa yang diteliti.

3.4.4 Ketepatan dalam operasionalisasi konsep.
Peneliti  sudah  menidentifikasi dan  menggunakan konsep-konsep
penelitiannya, lalu menentukkan indicator-indikatornya.

3.4.5 Pembuktian.
Pembuktian adalah cara yang ditempuh oleh peneliti untuk memberi bukti
atau dukungan terhadap data yang diperoleh. Pembuktian ini berfungsi untuk
memberikan dukungan kepada data sehingga orang lain memakluminya, dan
untuk membantu keterbatasan daya ingat, lihat, dengar peneliti. Untuk itu
dapat digunakan instrument bantu berupa catatan lapangan (fieldnotes),
perekam suara, dan alat foto (Ismail, 2015: 101).

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik atau metode analisis yang di gunakan adalah analisis deskriptif, yaitu
teknik yang menggambarkan persoalan yang terjadi dan menginterprestasikannya.
Metode ini bercirikan (Widiayaningrum, 2011: 10):

Menelaah dari pada persoalan yang actual dan berusaha memecahkannya dan
data yang terkumpul mulu-mula di susun dan dijelaskan kemudian serta di analisis.
Dalam penelitian ini setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data
dan analisis data, melalui langkah-langkah:

1) Menelaah data yang diperoleh dari informan dan literatur terkait.

2) Mengklasifikasi data dan menyusunnya.

3) Setelah data tersusun kemudian langkah selanjutnya adalah menganalisis

menggunakan pendekatan deskriptif yaitu menggambarkan hasil yang

diperoleh.



4) Selanjutnya menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis.
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